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DAFTAR NOTASI 

Ab = Luas dasar tiang (m2); Luas penampang ujung bawah tiang (m2); Luas 

ujung bawah tiang (m2) 

ad = Faktor adhesi 

As = Luas permukaan dinding tiang (m2); Luas permukaan segmen dinding 

tiang (m2); Luas selimut tiang (m2) 

cb = Kohesi tanah di bawah dasar tiang (kN/m2) 

Cd = Faktor pembesaran defleksi 

Cs = Koefisien periode seismic; Koefisien response seismik 

Ct = Koefisien rangka beton pemikul momen 

Cu = Koefisien batas atas pada periode yang dihitung 

cu = Kohesi tanah di sepanjang tiang (kN/m2) 

D = Diameter pondasi (m) 

DL = Beban mati 

e = Jarak beban lateral terhadap muka tanah (m) 

f’c = Kuat tekan karakteristik beton (MPa) 

Fa = Koefisien situs untuk periode pendek (pada periode 0,2 detik) 

Fv = Koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik) 

fy = Tegangan leleh profil baja tulangan (MPa) 

hn = Ketinggian struktur (m) 

I = Faktor keutamaan gempa; Faktor keutamaan hunian beban mati 

Ie = Faktor keutamaan berdasarkan kategori resiko 

kh = Modulus subgrade horisontal (kN/m3) 

L1 = Panjang segmen pondasi yang ditinjau (m) 

LL = Beban hidup 

MCER = Spektrum respons gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-

tertarget  

Mn = Kuat momen nominal pada penampang (kN-m) 

Mnb = Momen terfaktor dalam keadaan balanced 
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Mpr = Momen lentur dari suatu komponen struktur dengan atau tanpa beban 

aksial, yag ditentukan menggunakan sifat-sifat komponen struktur pada 

joint dengan menganggap kuat tarik pada tulangan longitudinal sebesar 

minimum 

Mu = Momen yang terjadi pada penampang 

Mx = Momen arah x (ton.m) 

My = Momen arah y (ton.m) 

Ň = Nilai SPT rata-rata di sepanjang tiang 

Nb = Nilai SPT di sekitar dasar tiang, dihitung dari 8.D di atas dasar tiang s.d 

4.D di bawah dasar tiang 

Nc = Faktor daya dukung 

Pmaks = Beban maksimum yang diterima 1 tiang (ton) 

Pn = Kuat nominal penampang yang mengalami tekan (N) 

Pu = Kuat beban aksial terfaktor pada eksentrisitas tertentu (N) 

Qult = Daya dukung pondasi tiang pancang (ton) 

Qall = Nilai daya dukung tanah (ton) 

qc = Tahanan penetrasi kerucut statis yang merupakan nilai rata-rata dihitung 

QE = Pengaruh gaya seismik horisontal dari V 

QE = Pengaruh gaya seismik horizontal dari V 

qf = Tahanan gesek kerucut statis rata-rata (kN/m) 

Qp = Tahanan ujung selimut tiang (kg) 

Qs = Tahanan geser selimut tiang (kg) 

R = Faktor modifikasi periode; Faktor modifikasi response 

S1 = Parameter percepatan response spectral MCE dari peta gempa pada 

periode 1 detik, redaman 5 persen; Parameter response spectral 

percepatan gempa MCER untuk periode 1 detik. 

SD = Parameter percepatan response spectrum design pada periode 1 detik 

SD1 = Parameter percepatan periode spectrum pada periode 1 detik redaman 5 

persen; Parameter percepatan response spectrum yang dipetakan 

SDS  = Parameter percepatan response spectrum design pada periode pendek; 

Parameter percepatan periode spectrum pada periode pendek, redaman 5 
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persen 

SM1 = Parameter percepatan response spectral MCE pada periode 1 detik yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

ƩMc = Jumlah Mn kolom yang bertemu di joint balok kolom. 

ƩMg = Jumlah Mn balok yang bertermu di joint balok kolom. 

SMS = Parameter percepatan response spectral MCE pada periode pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Ss = Parameter percepatan response spectral MCE dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5 persen; Parameter response spectral 

percepatan gempa MCER untuk periode pendek 

T = Periode struktur dasar (detik)  

Ta = Periode fundamental pendekatan. 

V = Gaya lateral (kg) 

Ve = Gaya geser rencana 

Vn = Kuat geser nominal penampang (N) 

Vt = Beban gempa dasar nominal 

Vu = Gaya geser terfaktor penampang (N) 

Vx = Beban gempa arah x 

Vy = Beban gempa arah y 

W = Berat lantai 

Wt = Berat total gedung. 

x  = Absis tiang ke pusat koordinat penampang (m) 

y  = Ordinattiang ke pusat koordinat penampang (m) 

Yo = Defleksi tiang maksimum (m) 

α (alpha) = Faktor adhesi antara tanah dan tiang 

 = Koefisien defleksi tiang 

1 = 0,85 untuk f’c < 30 Mpa 

c = Sisi panjang kolom / sisi pendek kolom 

∆l = Interval lapisan (m) 

e(delta e) = Deformasi elastis  

δm = Simpangan maksimum  
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p = Deformasi plastis 

δxe = Defleksi pada lokasi yang disyaratkan dan ditentukan sesuai dengan 

analisis elastis 

δy = Pelelehan pertama  

 (phi) = Faktor reduksi lentur; Faktor reduksi; jika D < 1 m   = 0,8 dan D > 1 

m  = 0,75 

� = Angka kelangsingan 

ρ = Faktor redundansi untuk desain seismik 

ρ(rho) = Rasio tulangan, faktor redundasi untuk desin seismik 

ρb = Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan seimbang 

ρg = Rasio penulangan total terhadap luas penampang kolom 

maks = Rasio penulangan maksimum 

min = Rasio penulangan minimum 

σb (sigma b) = Tegangan ijin beton (MPa) 

ΣPv = Jumlah beban vertikal (ton)  

Σx² = Jumlah kuadrat jarak arah x (ordinat-ordinat) tiang (m) 

Σy² = Jumlah kuadrat jarak arah y (absis-absis) tiang (m) 

Ψ (psi) = Koefisien pengali dari percepatan puncak muka tanah (termasuk faktor 

keutamaannya) untuk mendapatkan faktor respons gempa vertikal, 

bergantung pada wilayah gempa. 

 = Faktor reduksi nilai tahanan ujung nominal tiang 
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